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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strate¢asndianeningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudki@icita bangsa
Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum damcerdaskan
kehidupan bangsa. Pemerintah merumuskan dalam gadiagang Republik
Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Peratididasional yang
menjelaskan bahwa pendidikan dilakukan agar menkiapatujuan yang
diharapkan bersama yaitu:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamp dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuleriédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokra&tita fertanggung
jawab™

Untuk mencapai tujuan seperti yang diharapkan sliateaka diperlukan
adanya motivasi atau dorongan. Motivasi merupaka#n Isal yang penting di
dalam segala kegiatan atau aktivitas manusia skhdriSetiap tindakan apa
saja atau apapun yang dilakukan dan yang dikehepntik manusia, baik itu
bersifat penting maupun yang kurang penting yanpdeaya maupun yang
tidak mengandung resiko, selalu ada motivasinyandtan yang dimaksud
motivasi adalah “keseluruhan daya penggerak yangpleks di dalam
organisme yang mengarah kepada tingkah laku tephswiatu tujuan goal)
atau perangsanintentivg” .2

Demikian juga dalam kegiatan belajar, motivasi baagda dan sangat

penting pada diri siswa. Bahkan bisa dikatakan laahvetivasi merupakan
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syarat mutlak dan akan menentukan sukses atawntidaswa dalam belajar,
karena motivasi adalah kekuatan mental yang mendaiswa untuk belajar.

Setiap anak mempunyai motif atau dorongan yanguberigan dengan
kebutuhan biologis dan psikologis juga memilikisgik minat, hasrat dan cita-
cita tertentu. Semua itu akan mendorongnya untukua¢ sesuatu dengan
tujuan mencapai sesuatuAkan tetapi kadang-kadang dorongan atau motif
dari masing-masing anak atau siswa yang satu deyayam lainnya, tidaklah
sama dan terkadang tidak dapat berjalan sebagaimmestinya. Hal ini
tergantung dari faktor yang mempengaruhinya barik di@am diri individu
siswa maupun dari luar siswa.

Di lingkungan sekolah sering terdapat siswa yanglasna tidak
menyenangkan, suka membolos, tidak mendengarkgelgsam guru, malas
terhadap pelajaran dan sebagainya. Dalam hal myakakemungkinan yang
menyebabkan siswa tersebut melakukan tingkah lang yaneh-aneh, dan
rajin atau malas. Mungkin dari salah satu siswaetaut, ada motivasi atau
justru dalam diri siswa tidak ada motivasi samaabelintuk belajar. Oleh
karena itu siswa membutuhkan motivasi baik dafiskndiri, teman sebaya,
guru, maupun dari keluarga untuk mencapai tujudegdre

Fenomena yang terjadi di lingkungan Madrasah Alijétholiul Huda
Bugel Kedung Jepara, mengenai keadaan belajar seswapat bermacam-
macam aktivitas belajar diantaranya; sebagian sysmmg bertempat tinggal di
Pondok Pesantren mempunyai kecenderungan malasjarbeléidak
mengerjakan tugas-tugas rumah, suka tidur di kelalsa mencari perhatian
guru suatu waktu mengajar dengan membuat gaduhmdaih banyak lagi.
Sedangkan siswa yang bertempat tinggal di rumalklertang giat belajar,
disiplin masuk kelas, mengerjakan tugas-tugas rumlsamping itu
prestasinya juga membanggakan.

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untukneté apakah ada

persamaan atau perbedaan yang signifikan mengestaiasi belajar antara

70.
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siswa yang bertempat tinggal di Pondok Pesantrarydag bertempat tinggal
di rumah pada siswa MA Matholi'ul Huda Bugel Kedudgpara Tahun
Ajaran 2010/2011.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiraland memahami
serta mendapatkan pengertian yang jelas tentand pehelitian ini, maka
perlu dijelaskan istilah-istilah yang terdapat dalgudul ini sehingga
diperoleh pemahaman yang jelas, diantaranya:
1. Studi Komparasi
Komparasi berarti perbandingarstudi komparasi berarti menguiji
parameter populasi yang berbentuk perbandinganlumelkuran sampel
yang juga berbentuk perbandingan. Hal ini juga tdggarti menguiji
kemampuan generalisasai (signifikansi hasil paag)it yang berupa
perbandingan keadaan variabel dari dua sampel khih® Yang
dimaksud studi komparasi pada penelitian ini adalatenguji
perbandingan atau membandingkan antara motivagjabpddiologi siswa
yang tinggal di pondok pesantren dengan siswa yarggal di rumah
pada siswa MA Matholi'ul Huda Bugel Jepara tahuwara) 2010/2011.
2. Motivasi
“Istilah motivasi berasal dari kata motif yang damghartikan
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individing menyebabkan
individu terebut bertindak atau berbuat.”
3. Belajar
Belajar merupakan suatu usaha atau kegiatan yantyjuza

mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, kgmgaerubahan
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tingkah laku, sikap kebiasaan, ilmu pengetahuater&mpilan, dan lain
sebagainya.
4. Biologi
Ditinjau dari segi etimologi biologi berasal darati& bios dan
logos Bios berarti hidup, sedangkdagosberarti pembicaraan atau ilmu.
Jadi biologi merupakan ilmu yang mempelajari tegtkeadaan dan sifat
makhluk hidug®
Biologi merupakan wahana untuk menyadari keteaatualam
untuk mengagungkan kebesaran dan kekuasaan Tuhan Maha Es&.
Selain itu, untuk meningkatkan pengetahuan, keteitam sikap, dan
nilai serta tanggung jawab kepada lingkungan, nraggs bangsa dan
negara?’
5. Pondok Pesantren
“Pondok pesantren adalah tempat pemondokan bagiugem
pemuda yang mengikuti pelajaran agama islam. Peniwdalikenal
dengan santri.*!
6. Rumah
"Rumah adalah tempat atau bangunan yang dibanguik dihuni
dan menjadi tempat tinggal manusi&.”

C. Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang masalah di atas, nyakey menjadi
permasalahan adalah :
1. Bagaimana motivasi belajar biologi siswa yang talggli pondok

pesantren pada siswa MA Matholi'ul Huda Bugel Kegldapara?
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2. Bagaimana motivasi belajar biologi siswa yang talgdi rumah pada
siswa MA Matholi’'ul Huda Bugel Kedung Jepara?

3. Adakah perbedaan antara motivasi belajar biolagwaiyang tinggal di
pondok pesantren dengan siswa yang tinggal di rupaaa siswa MA
Matholi’'ul Huda Bugel Kedung Jepara tahun pelaj&@h0/20117?

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menampamahaman guru
terhadap motivasi belajar biologi siswa yang bepaminggal di pondok
pesantren dan siswa yang bertempat tinggal di ruseingga guru dapat
melaksanakan pembelajarannya dengan maksimal, sst@sa mampu

mengikuti dan memahaminya.



